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RINGKASAN 
Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa selama ini pemanfaatan dan 

pengelolaan sumberdaya perdesaan sebagian besar dilakukan oleh laki-laki, mulai 

dari kegiatan di bidang pertanian, peternakan, industri kecil dan menengah, 

koperasi, dan kegiatan lain yang sifatnya kegiatan ekonomi. Padahal perempuan 

sebagai anggota masyarakat juga mempunyai hak untuk ikut serta dalam 

pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya perdesaan, meskipun kemungkinan 

peran perempuan tidak sebesar peran laki-laki. Oleh karena itu diperlukan adanya 

berbagai program yang dapat dilakukan perempuan dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan keluarga dengan memanfaatkan dan mengelola lingkungan 

sekitarnya. Salah satu program yang dapat dilaksanakan oleh perempuan dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan industri rumah tangga, khususnya di bidang 

pangan adalah program penanaman dan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA).Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan pendapatan masyarakat  

dimasa pandemi covid 19 sekaligus menyediakan obat yang lebih murah dan efek 

samping yang lebih ringan. 

Metode yang digunakan adalah ceramah dan praktik atau demonstrasi. 

Sehingga masyarakat dapat mempraktikkan secara langsung dan menerapkan 

dalam  rumah tangga. Dalam pelaksanaannya disampaikan metode pengolahan 

tanaman TOGA sehingga menjadi minuman immunostimulan yang menyehatkan 

maupun bagaimana cara menanamnya. Disamping itu juga bagaimana cara 

mengelola keuangan hasil penjualan hasil pengelohan tanaman TOGA tersebut. 

Bagaimana strategi pemasarannya kepada masyarakat atau konsumen yang 

membutuhkan sehingga bisa menghasilkan keuntungan. 

 

 

Kata kunci : Pemberdayaan, Tanaman Toga, minuman immunostimulan 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Deskripsi Potensi Bahan Baku, Wilayah dan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan suatu konsep untuk memberikan tanggungjawab 

yang lebih besar kepada orang-orang tentang bagaimana melakukan pekerjaan. 

Pemberdayaan akan berhasil jika dilakukan oleh pengusaha, pemimpin dan 

kelompok yang dilakukan secara terstruktur dengan membangun budaya kerja yang 

baik. Konsep pemberdayaan terkait dengan pengertian pembangunan masyatakat 

dan pembangunan yang bertumpu pada masyarakat. Dan dapat mendefinisikan 

bahwa pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu 

pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi atau 

pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut 

 Kabupaten Gorontalo Utara sebagai daerah agraris dengan kehidupan 

masyarakatnya sebagian besar adalah petani dan nelayan. Pertanian menjadi sektor 

dominan dalam struktur ekonomi masyarakat Kabupaten Gorontalo Utara karena 

ditengah wilayah Kab.Gorontalo  Utara adalah pengunugan. Yang memiliki luas 

1.900 - 3000 hektar. Secara geografis luas kabupaten 5.746,38 Km2, sebagian besar 

penduduk di Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai potensi yang besar yang 

dapat dikembangkan, pertanian masih menjadi andalan daerah ini, hasil utama 

pertanian didaerah ini berupa padi, jagung, tanaman holtikultura, dan palawija. 

Produksi holtikultura belum mampu menutupi seluruh kebutuhan konsumsi 

penduduk Gorontalo salah satunya adalah memanfaatkan rimpang kunyit sebagai 

minuman kesehatan (imunomodulator) yang diambil pada  tanaman Obat Kelurga 

(TOGA) 

Salah satu program yang dapat dilaksanakan oleh perempuan dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan industry rumah tangga, khususnya di bidang pangan 

adalah program penanaman dan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). 

Program ini sekaligus menyikapi menurunnya daya beli masyarakat akibat harga 

obat yang semakin mahal, sehingga secara tidak langsung berdampak pada 

menurunnya derajat kesehatan masyarakat. TOGA adalah tanaman hasil budidaya 
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rumahan yang berkhasiat sebagai obat. Penanaman TOGA dapat di pot atau di 

lahan sekitar rumah, dan jika lahan yang ditanami cukup luas maka sebagian hasil 

panen dapat dijual dan menambah pendapatan keluarga. Adapun pemanfaatan 

TOGA selain sebagai obat, juga dapat dimanfaatkan untuk: (1) penambah gizi 

keluarga (pepaya, timun, bayam), (2) bumbu atau rempah-rempah masakan 

(kunyit, kencur, jahe, serai, daun salam), (3) menambah keindahan (mawar, melati, 

bunga matahari, kembang sepatu, tapak dara, kumis kucing).  

Desa Wubudu merupakan salah satu desa di Kecamatan Anggrek  Kabupaten 

Gorontalo Utara. Umumnya masyarakat di wilayah tersebut  memiliki lahan pekarangan 

yang cukup luas, sehingga pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan dapat dioptimalkan 

dengan penanaman TOGA dengan media polybag. Berdasarkan observasi di lapangan 

diketahui bahwa beberapa ibu rumah tangga telah menanam TOGA, namun demikian 

jumlah TOGA yang ditanam jumlahnya terbatas. Sebagian dari mereka telah mengetahui 

khasiat TOGA dan secara teknis juga telah mampu mengolah TOGA, namun demikian 

mereka belum memahami khasiat TOGA secara ilmiah. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pelatihan tentang khasiat TOGA secara ilmiah. Masyarakat yang telah memiliki 

pengetahuan tentang khasiat TOGA dan menguasai cara pengolahannya dapat 

membudidayakan tanaman obat secara individual dan memanfaatkannya sehingga akan 

terwujud prinsip kemandirian dalam pengobatan keluarga. Selain itu juga dapat 

dikembangkan menjadi usaha usaha industry rumah tangga di bidang obat-obatan herbal, 

yang selanjutnya dapat disalurkan ke masyarakat. Mengingat TOGA sangat bermanfaat 

untuk kesehatan, maka adanya pemanfaatan sumberdaya perdesaan berupa TOGA dengan 

melibatkan Kelompok PKK  di Desa Wubudu diharapkan mampu mendukung peningkatan 

kesehatan dan sekaligus pemberdayaan perempuan dalam upaya meningkatkan pendapatan 

industri rumah tangga. Oleh karena itu dipandang perlu bagi Tim Pengabdi, Dosen 

Program Studi Ilmu Farmasi dalam membantu tercapainya tujuan tersebut untuk 

melakukan pengabdian kepada masyarakat  

1.2.Permasalahan dan Penyelesaiannya 

Permasalah yang terjadi di Desa Wubudu yaitu pada umumnya masyarakat di 

wilayah tersebut kurang memiliki pemahaman  pemanfaatan lahan pekarangan yang cukup 

luas, sehingga pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan dapat dioptimalkan dengan 

memberikan pelatihan penanaman TOGA baik di lahan pekarangan maupun media 
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polybag. Berdasarkan observasi di lapangan diketahui bahwa beberapa ibu rumah tangga 

telah menanam TOGA, namun demikian jumlah TOGA yang ditanam jumlahnya terbatas. 

Sebagian dari mereka telah mengetahui khasiat TOGA dan secara teknis juga telah mampu 

mengolah TOGA, namun demikian mereka belum memahami khasiat TOGA secara 

ilmiah. Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan tentang khasiat TOGA secara ilmiah. 

Masyarakat yang telah memiliki pengetahuan tentang khasiat TOGA dan menguasai cara 

pengolahannya dapat membudidayakan tanaman obat secara individual dan 

memanfaatkannya sehingga akan terwujud prinsip kemandirian dalam pengobatan 

industry rumah tangga. Selain itu juga dapat dikembangkan menjadi usaha kecil dan 

menengah di bidang obat-obatan herbal, yang selanjutnya dapat disalurkan ke masyarakat. 

Selain hal tersebut, masalah yang ada di Desa Wubudu adalah menurunnya daya beli 

masyarakat akibat harga obat yang semakin mahal, sehingga secara tidak langsung 

berdampak pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat. TOGA adalah tanaman hasil 

budidaya rumahan yang berkhasiat sebagai obat, sehingga masyarakat bisa memanfaatkan 

khasiat tanaman TOGA apabila sakit. Hal tersebut dapat meminimalkan biaya berobat ke 

dokter yang relative lebih mahal. 

1.3.Teknologi/ Metode yang Digunakan 

Model pemberdayaan dalam mentransfer ilmu dan teknologi pada 

kelompok PKK Desa Wubudu menggunakan metode pendampingan praktek 

langsung dilapangan mulai dari proses pengambilan bahan baku sampai pada 

pemasaran produk yang melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL) - 

mahasiswa- penyuluh lapangan (BP3K) dan sebagai mitra dalam kegiatan KKN 

Tematik ini adalah merupakan lembaga yang sangat penting terkait kegiatan yang 

dilakukan dan berkecimpung dalam pembinaan pengembangan komoditas 

pertanian, peranan BP3K dalam program ini adalah bersinergi dalam penggunaan 

sarana dan prasarana yang dimilikinya. Sarana berupa gedung penyuluhan berada 

dekat dengan lokasi yang terdiri atas ruang aula, ruang peraga, ruang perpustakaan, 

ruang penyuluh, ruang pengolah data, ruang dapur dan ruang kamar mandi, yang 

selayaknya segera dimanfaatkan keberadaannya dalam menunjang kegiatan KKN 

Tematik nantinya, dan juga berelaborasi dengan DPL-BP3K-Dinkes- mahasiswa 

untuk memberikan pendampingan informasi teknologi kepada masyarakat. 

Proses pembelajaran dan pemberdayaan yang diperankan oleh mahasiswa 



 
 

 
 

4 
 

dilakukan menggunakan metode pendampingan bersama antara DPL-penyuluh 

lapang. Proses penyampaian materi memanfaatkan alat peraga dan ruang aula 

sebagai kelas. Mahasiswa juga dibekali pengetahuan tentang produk lain seperti 

pembuatan jamu obat tradisional serta pemahaman tentang tumbuhan yang bisa 

dijadikan obat tradisional dalam menunjang kesehatan masyarakat Wubudu. 

Kesemuanya ini untuk menambah wawasan msyarakat tersebut. Sebelum 

bersosialisasi dengan penduduk mahasiswa terlebih dahulu dibekali dengan 

pengetahuan praktis yang bersesuaian dengan kebutuhan penduduk. Sementara 

teknik pendampingan dan arah program KKN Tematik melibatkan penyuluh dari 

BP3K kabupaten Gorontalo Utara yang merupakan mitra. Lembaga yang menjadi 

mitra dalam KKN ini adalah BP3K Kabupaten Gorontalo Utara. Mitra ini memiliki 

arti penting dalam kesuksesan program KKN Tematik karena memahami seluk 

beluk informasi wilayah daerah kegiatan yang akan diberdayakan dalam 

pelaksanaan program dan menyediakan sarana dan prasarana seperti ruang kelas 

dalam proses pembelajaran antara mahasiswa-dosen pendamping lapangan. 

Kelompok yang menjadi mitra adalah kelompok PKK. Kelompok ini yang 

mengolah hasil pertanian juga eksis dalam pemanfaatan pekarangannya. 

Profil Singkat Kelompok Mitra 
Sejarah terbentuknya kelompok Petani 

a. Terbentunya mitra ini pada kegiatan yang di selenggarakan oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Gorontalo Utara untuk mendapatkan benih tanaman obat  yang 

di budidayakan di Desa Wubudu, di samping memanen buah-buahan bercocok 

tanam guna menambah income untuk kebutuhan setiap hari. 

b. Struktur organisasi kelompok PKK " WUBUDU " 

Struktur organisasi kelompok mitra sebagai berikut : 

1. Ketua : Wisna Nur 

2. Anggota : 5 orang 

Tabel 1. Nama-nama Anggota kelompok petani 

No Nama Jabatan 

1 Yohana Kawangung Anggota 

2 Runi Aliwu Anggota 
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3 Hartati Ahbabuna Anggota 

4 Dian Kadir Anggota 

5 MEmis Pakaya Anggota 

 

Jumlah lembaga mitra yang terlibat adalah 1 (satu) dari unsur pemerintah 

yaitu BP3K yang bersentuhan langsung dengan masyarakat dalam penyuluhan dan 

kelompok mitra yang terlibat yaitu kelompok petani sedangkan bidang yang 

diselesaikan bersama adalah : 

a. Pendampingan pengembangan tempat pengambilan bahan baku dalam hal tata 

kelola pemanfaatan baik secara estetika maupun peningkatan produksinya. 

b. Peningkatan mutu produk 

c. Sanitasi dan higenitasi olahan produk Minuman Immunostimulan 

d. Keterampilan kelompok dalam proses pengolahan 

e. Perbaikan kemasan dan pelabelan produk 

f. Peningkatan manajemen usaha 

g. Pemasaran produk 

1.4. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahnnya 

Adapun yang menjadi sasaran dari pengabdian ini adalah ibu-ibu rumah tangga di desa 

Wubudu Kabupaten Gorontalo Utara. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan pengabdian 

ini dapat meningkatkan ketrampilannya menanam dan mengolah TOGA. Sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan keluarga. Bahan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

pemahaman tentang TOGA kepada ibuibu. Pemahaman meliputi jenis dari tanaman toga 

(jahe, kunyit, dsb), cara menanam tanaman TOGA pada pekarangan yang terbatas, serta 

mengolah TOGA itu supaya memberikan manfaat ekonomis. Selain itu juga disampikan 

pemahaman tentang kewirausahaan kepada ibu-ibu, dengan harapan bias menjadi sarana 

pengelolaan TOGA sehingga bisa memberikan manfaat bagi ekonomi keluarga. Untuk 

pengelolaan keuangan ibu-ibu diberikan tips memisahkan keuangan keluarga dengan 

keuangan hasil usahanya. 
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Tabel 2. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahanya 

Kelompok sasaran Potensi Permasalahan 
1. Masyarakat desa 

Wubudu 
2. Kelompok usaha 

> Luas pengambilan bahan 
baku oleh masyarakat 
yang bisa dimanfaatkan 
untuk komoditas 
pertanian 

 Banyak produk farmasi 
yang bisa dikembangkan 
oleh masyarakat 

> Keinginan dan inisiatif 
masyarakat mengolah 
bahan baku dari TOGA 
yang bernilai ekonomi 

 Keseriusan masyarakat 
untuk maju dilihat dari 
terbentuknya kelompok 
petani 

> Keterbukaan masyarakat 
akan perubahan dan 
berharap solusi yang tepat 

 - Belum memahami arti 
pentingnya pemanfaatan 
TOGA  sebagai sumber bahan 
baku dan berpotensial 
dikembangkan pada komoditas 
dan pertanian yang bernilai 
ekonomi. 

 - Belum ada hasil yang 
menguntungkan 
- Kurangnya pengetahuan 
ilmu dan teknologi tentang 
olahan produk dan pertanian 

 - Keterbatasan masyarakat 
dalam mengembangkan 
teknik pemasaran kesemua 
segmen pasar yang tersedia. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Indikator capaian produk program KKN Tematik yang dituju adalah : 

1. Terbentuknya kelompok masyarakat dalam memanfaatan Tanaman TOGA 

sebagai pemenuhan percepatan kebutuhan kesejateraan yang bernilai tinggi 

2. Terciptanya partisipasi dan kinerja produksi pada tingkat ibu-ibu rumah 

tangga dalam rangka penyediaan bahan baku obat dan kosmetik kelompok 

usaha bersama masyarakat 

3. Lahirnya Peningkatan ekonomi lokal masyarakat dengan berbagai sentuhan ilmu 

dan teknologi pengolahan produk pertanian . 

4. Terciptanya proses produksi hasil tanaman TOGA maupun pada teknik dan 

proses pengelahan sehingga dihasilkan produk  yang memenuhi standar dan 

bermutu. 

5. Peningkatan partisipasi dan kinerja pendampingan oleh penyuluh BP3K serta 

pemerintah terkait sebagai mitra dalam program ini. 

Luaran dari program ini adalah adanya teknologi proses pengolahan pertanian 

dalam pemanfaatan Tanaman TOGA sebagai  bahan baku minuman 

immunostimulan berbasis ekonomi lokal masyarakat yang berkelanjutan.  

Sedangkan hasil tema dalam jangka panjang program KKN Tematik ini 

adalah pemberdayaan masyarakat melalui sentuhan ilmu dan teknologi pada 

pemanfaatan Tanaman Toga bahan baku obat herbal serta meningkatkan kesehatan 

pada pemenuhan percepatan keanekaragaman pangan (P2KP) juga menghasilkan 

tanaman obat untuk kesehatan yang murah, mudah dan nyaman bagi 

penggunaannya. Menggerakkan sector usaha/ekonomi masyarakat untuk 

peningkatan income perkapita, peningkatan indeks pembangunan manusia 

sehingga tercapai dalam pemenuhan bahan dasar (kebutuhan primer), peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan penduduk desa Wubudu dan indeks pembangunan 

gender pada aspek partisipasi penduduk desa. 
Tabel 3. Rencana Target capaian 

NO Jenis Luaran Indikator 
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1 Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding   

2 Publikasi pada media (Cetak/Elektronik)   

3 Peningkatan Kualitas dan kwantitas produksi   

4 Efisiensi biaya aktivitas ekonomi produksi masyarakat  

5 Perbaikan system manejemen produksi , tata kelola 

pemerintah desa 

 

6 Peningkatan kesehatan /pendidikan/ketentraman 

masyarakat 

  

7 Peningkatan swadana dan swadaya masyarakat  

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sderhana, hak 

cipta, merek dagang, rahasia dagang desain produk 

industri, varietas tanaman, perlindungan potografi 

  

9 Jasa, mode, rekayasa, social, system produk/barang  

10 Buku Ajar  
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BAB V 
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

V.1 HASIL YANG DI CAPAI 

1. PEMBEKALAN 

Pembekalan dilaksanakan pada tanggal 1 September 2020 di gedung 

Farmasi yang di buka oleh Ketua Dosen Pembimbing Lapangan  oleh Ibu Dr. 

Sutriyati Tuloli dan Anggota DPL Bapak Muhamad Taupik 

Foto 

Pembekalan
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2. Penerimaan Oleh Kepala Desa Didingga 

 Pemberangkatan dan penerimaan peserta KKN-TEMATIK pada 

tanggal 3 Oktober 2020 jam 9.00 dan tiba di lokasi KKN Desa Wubudu 

Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara pada Jam 3.00 sore 

hari 
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3. Sosialisasi Program Inti 

 Sosialisasi program inti dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-

TEMATIK dan Karang Taruna  kepada masyarakat Desa Wubudu 
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4. Bahan Bahan Yang Digunakan dalam pembuatan dan pengolahan minuman 

Imunostimulant 
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5. PENGOLAHAN  SAMPEL 
Pengolahan  sampel ataupun bahan bakunya terdiri dari jahe, kunyit, jeruk, 

gula merah, dan mad,  bersama-sama dengan masyarakat Desa Wubudu 
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6. SEMINAR DESA  

Seminar desa dilaksanakan Desa Wubudu kecamatan Sumalata Timur 

kabupaten Gorontalo Utara yang di hadiri oleh kepala Desa dan kelompok 

tani serta kelompok PKK 
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7. PELATIHAN PEMBUATAN PRODUK 

Pelatihan pembuatan produk di lakukan oleh Kelompok PKK bersama 

mahasiswa KKN 
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8. PRODUK MINUMAN IMUNOSTIMULAN 

Produk minuman Imunostimulant telah di kemas dalam botol yang di     

lakukan bersama masyarakat Desa Wubudu dan Mahasiswa KKN Tematik 
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 Dengan demikian kegiatan pengabdian masyarakat yang di lakukan oleh Tim 

KKN-PPM telah sesuai dengan kebutuhan mayarakat Desa Wubudu Kecamatan  

Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara, kerja sama mulai di bangun dan bisa 

di terima oleh masyakarakat Didingga. Dalam hal ini dapat memunculkan aspek 

pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan motivasi masyarakat, barangkali hal 

ini di dukung oleh sikap dan prilaku pengabdi di lokasi pengabdian. Untuk 

kemunikasi dengan masyarakat awalnya kurang lancar karna pengabdi hanya 

mengenal kepala desanya saja, namun tindak lanjunya menjadi lebih baik. Hal ini 

dapat di lihat dari kegiatan pengabdian dapat mendorong kemandirian masyarakat 

dan kegiatan pengabdian yang dirasakan bermanfaat bagi masyakat dengan waktu 

pelaksanaan yang begitu singkat. 

Indikator keberhasilan produk ditandai dengan : (1) kemampuan para 

kelompok PKK dan para mahasiswa KKN dalam melaksanakan pelatihan,  

Mengumpulkan bahan baku jahe, kunyit, jeruk, gula merah dan madu (2). 

Pembuatan dan pengolahan produk Bersama masyarakat Desa Wubudu bersama 

mahasiswa KKN. (3) Tim pengabdi mampu mengembangkan pelatihan untuk 

produk Imunostimulant. (4) tersediannya lahan sebagai pengembangan produk 

bahan alam khususnya Kunyit dan jahe yang bisa di manfaatkan oleh kelompok tani 

dan masyarakat Desa Wubudu. 

Hasil dalam bentuk kemitraan sampai saat ini baru berupa produk bahan 

baku seperti minuman kemasan, secara formil bentuk kerja sama ini di wujutkan 

dalam bentuk kegiatan konsultasi dan pemantauan secara berkala dengan kelompok 

tani dan kelompok PKK bersama progrram KKN mahasiswa UNG yang telah 

menyepakati untuk meningkatkan kemitraaan dalam pemanfaatan bahan baku   

Sebagai faktor pendukung dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yakni 

1). Adanya kerjasama tim pengabdi dalam melaksanakan tugas KKN - Tematik 

dengan Kelompok Tani dan masyarakat Desa Wubudu kecamatan Biawu 

Kabupaten Gorontalo Utara 

2). Adanya minat para mahasiswa KKN yang ada di Desa Wubudu dalam kerjasama 

pelatihan produk dan pembuatan minuman imunostimulan.  

3). Memanfaatan bahan baku dalam berbagai produk obat dan kosmetik 
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4). Adanya dukungan dari LP2M Universitas Negeri Gorontalo agar kegiatan KKN 

dapat tepat waktu dalam pelaksanaannya. Sedangkan sebagai faktor 

penghambat dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yakni Belum ada 

teknologi untuk pembuatan minuman kemasan dan pengolahan produk. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa hasil yang telah dicapai pada kegiatan  KKN ini diantaranya adalah 

1. Kelompok tani maupun masyarakat Desa Wubudu  dan mahasiswa KKN – 

Tematik mempunyai kemampuan atau trampil dalam mengolah bahan baku 

cengkeh yang bisa diperlukan oleh masyarakat 

2. Kelompok tani maupun masyarakat Desa Wubudu  dan mahasiswa KKN – 

Tematik  mampu membuat produk minuman kemasan semuanya dari bahan 

yang local Desa Wubudu 

Namun demikian masih diperlukan waktu cukup lama untuk semakin 

mematangkan 

pencapaian tujuan itu karena kemitraan baru dapat dicapai melalui pengembangan 

yang 

kontinyu dan diperbaiki dari tahun-ketahun. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas masih ditemukan beberapa kelemahan 

dalam kegiatan 

pengabdian ini. Oleh karena itu perlu dilakukan refleksi sebagai umpan balik 

perencanaan tindakan pengabdian tahun berikutnya.  Insya Allah bisa 

ditindaklanjuti pada kegiatan KKN-Tematik tahun berikutnya. 
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Akun Youtube KKN Wubudu 

link : https://www.youtube.com/channel/UCr8z6GnOMUi-uPybxvyIGGw 
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